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Abstract

IT governance is one of the determining factors for the success of achieving the strategic goals of Jakarta universities in the
field of education. From the current development of information technology, the use of E-learning systems or distance
learning has a positive impact on the field of education. This journal research uses COBIT 2019 to evaluate E-learning
services in Jakarta universities and to see the readiness of operational functions in managing and accepting technological
changes which are very important aspects in ensuring that the technology transition can be carried out smoothly without any
major disruptions in E-learning services or business processes. Data collection for research information was carried out
using observations by collecting relevant data and making questionnaires for 40 respondents in Jakarta universities. From the
results obtained in BAIOG, the capability result was 2.25, this result indicates that the process has been carried out by
producing controlled and good management. In BAI07, which obtained a capability result of 2.38, the sub domains BA106.01,
02, 04, and BAI07.01, 02, 03, 04, and 06 must be improved again to obtain level 3. This study recommends improvements and
controls so that the target of level 3 or level 4 can be achieved.
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Abstrak

Tata kelola IT sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan pencapaian tujuan strategis perguruan tinggi jakarta dibidang
pendidikan. Dari perkembangan teknologi informasi saat ini penggunaan sistem E-learning atau pembelajaran jarak jauh
mempunyai dampak positif dibidang pendidikan. Penelitian jurnal ini mempergunakan COBIT 2019 untuk melakukan
evaluasi terhadap layanan E-learning di perguruan tinggi jakarta serta untuk melihat kesiapan dari fungsi operasional didalam
mengelola dan menerima perubahan teknologi yang menjadi aspek sangat penting dalam memastikan bahwa dari sisi transisi
teknologi yang dilakukan dapat dengan lancar tanpa adanya gangguan besar dilayanan E-learning atau proses bisnis.
Pengambilan data informasi penelitian dilakukan menggunakan pengamatan dengan mengumpulkan data yang relevan dan
pembuatan kuesioner sejumlah 40 responden di perguruan tinggi jakarta. Dari hasil yang diperoleh pada BAI06 mendapatkan
hasil capability sebesar 2,25 hasil ini menunjukkan bahwa prosesnya telah dilakukan dengan menghasilkan pengelolaan yang
terkendali dan baik. Pada BAIO7 yang mendapatkan hasil capability senilai sebesar 2,38 dimana sub domain BAI06.01, 02,
04, dan BAIO07.01, 02, 03, 04, 05 serta 06 harus diperbaiki lagi untuk memperoleh tingkatan level 3. Penelitian ini
merekomendasikan perbaikan dan kontrol sehingga bisa dapat memperoleh target yaitu level 3 atau level 4.

Kata kunci: E-learning, Tata Kelola, BA106, BAI07, COBIT 2019
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1. Pendahuluan

Perguruan tinggi jakarta adalah perguruan
tinggi yang telah mempergunakan IT dalam
mendukung pengelolaan infrastruktur IT nya.
Dengan adanya pemanfaatan teknologi, dapat
meningkatkan  suatu  efisiensi operasional,
optimalisasi dalam penggunaan sumber daya, serta
memberikan pelayanan yang lebih baik kepada para
staff akademik dan mahasiswa. Dengan IT
membantu perguruan tinggi jakarta di dalam
pemantauan serta pengelolaan berbagai macam
aspek dari infrastruktur, seperti jaringan, perangkat
keras, dan perangkat lunak, sehingga memastikan
dalam kelancaran proses operasionalnya serta dalam
hal keamanan data akademik. Untuk bisa
mengetahui bahwa pengelolaan E-learning system
yang diterapkan sudah sesuai dengan prosedur serta
standar perguruan tinggi jakarta, maka diperlukan
proses pengukuran serta pengujian yang sesuai
dalam mempertimbangkan kelayakannya.

Melalui informasi yang sudah diutarakan oleh
kadiv IT perguruan tinggi jakarta bahwa pengelolaan
IT saat sekarang belum dilakukan pengukuran
terhadap sistem baru yang berkaitan dengan
performance dari sistem tersebut, sehingga perlu
disusun format untuk membandingkan system baru
dengan system lama berdasarkan performance
system. Belum dilakukannya sosialisasi penggunaan
system baru sehingga perlu adanya pengelolaan
terhadap mekanisme sosialisasi system baru, belum
dilakukan pelacakan terhadap laporan ataupun
proses perubahan yang terjadi hal ini karena belum
adanya SOP tentang aturan pelacakan sehingga perlu
disusun mekanisme pelacakan laporan dan status
perubahan aplikasi/system. Dan yang terakhir adalah
belum dilakukan dokumentasi secara menyeluruh
terhadap segala perubahan, hanya terdapat bagian
kecil yang terdokumentasi dengan baik sehingga
perlu dilakukan dokumentasi dengan baik, jika
diperlukan membuat dokumentasinya.

Pesatnya kemajuan yang terjadi disegala
bidang Tata Kelola IT adalah suatu hal yang tidak
terlepaskan dari system tata kelola di perguruan
tinggi jakarta, dan dari salah satu faktor penentu
suatu keberhasilan tercapainya arah strategis di
perguruan tinggi jakarta dibidang pendidikan. Tata
kelola teknologi informasi berfungsi dalam
peningkatan kinerja serta penyesuaian teknologi
untuk mensupport pengelolaan dalam bisnis.
Tercakup dalam pengamatan, pengukuran Kkinerja,
dan proses penilaian secara rutin [1].

Menurut penelitian yang dilakukan [2] bila
dalam suatu pengelolaan IT tidak dengan rencana
secara detail, maka pemanfaatan dari IT tidak dapat
tercapai tujuannya dari perguruan tinggi sebab
perguruan tinggi tidak mempunyai langkah prioritas.
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IT tidak hanya dipergunakan pemanfaatannya di
organisasi namun didalam tempat pendidikan
dimana mengikuti perkembangan guna didalam
penerapan IT yang efisien serta mutakhir dimana itu
sangat penting didalam tata kelola IT [3]. Dengan
system infrastruktur IT yang canggih, proses
tersebut akan mendukung tata kelola IT. Perguruan
tinggi mendukung IT dalam meningkatkan tata
kelola IT dan keberlanjutan sistem pengelolaan
dalam akademik sehingga akan berjalan dengan
proses yang sistematis. Infrastruktur IT mendukung
kegiatan setiap waktu dalam penyediaan akses
terhadap suatu informasi serta pengelolaan sistem
akademik.

Berkembangnya suatu perguruan tinggi
didasarkan pada kemajuan IT yang diterapkan maka
sebab itu harus adanya proses evaluasi tata kelola
teknologi informasi [4]. Tata kelola IT merupakan
komponen dalam memastikan keselarasan terhadap
implementasi IT dengan melakukan pencapaian misi
visi serta tujuan dari perguruan tinggi. Didalam
pencapaian tujuan, tata kelola IT harus mempunyai
struktur yang sangat efektif dimana mulai dari tahap
perencanaan, berlanjut ke penerapan, serta diakhiri
dengan evaluasi [5].

Menurut [6] mengevaluasi dari tingkat
kapabilitas tata kelola IT di Undip mempergunakan
framework COBIT 2019 di domain MEA dan DSS.
Proses penelitian melibatkan lima tahapan utama:
perencanaan, implementasi desain kerja, wawancara,
pengolahan data tingkat kapabilitas saat ini, dan
analisis  data. Penelitian ini  menggunakan
wawancara sebagai metode utama pengumpulan data
dalam pengukuran tingkat kapabilitas saat sekarang
serta menganalisis kesenjangan antar kondisi dan
target yang ada. Hasil penelitian didapatkan di dalam
tingkat kapabilitas level 1, dengan nilai skor
kapabilitas bernilai 36%, yang menunjukkan bahwa
tujuan sebagian besar sudah tercapai dengan
serangkaian aktivitas yang belum seluruhnya
terorganisir. Hal tersebut mengindikasikan adanya
perbaikan-perbaikan tata kelola TI lewat langkah-
langkah  strategis yang disesuaikan dengan
rekomendasi dari COBIT 2019.

Penelitian memanfaatkan framework dari
COBIT 2019 untuk mengatur, dapat membantu
dalam pengelolaan maupun mengukur manajemen
IT. Framework dari COBIT 2019 merupakan versi
baru sudah disempurnakan dari framework yang
lama. COBIT 2019 memiliki 5 domain tata kelola
sebagai prioritas utama yaitu:, APO, DSS, EDM, BAI
dan MEA [7]. Didalam penentuan domain pemilihan
harus disesuaikan terhadap masalah pengelolaan IT
yang ada saat sekarang, sehingga dapat
mengidentifikasi di area mana yang menjadi fokus.
capability level [8] merupakan suatu proses dalam
melakukan penilaian kemampuan saat sekarang
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dengan harapan terhadap kemampuan di masa yang
akan datang. Selanjutnya dengan melakukan analisis
kesenjangan GAP dengan cara pembandingan
kapabilitas sistem saat sekarang dengan sistem yang
lama dan yang diharapkan dengan sistem yang baru.
Selanjutnya adalah menemukan suatu nilai
kesenjangan dalam merekomendasikan hasil temuan
yang mensupport pencapaian arah tujuan di
perguruan tinggi jakarta.  Hasil penelitian ini
diharapkan bisa memberikan rekomendasi kepada
perguruan tinggi jakarta untuk perlu dilakukan
evaluasi berkelanjutan agar perbaikan terhadap
layanan E-learning semakin baik, perlu dilakukan
tinjauan ulang terhadap SOP  pengelolaan
aplikasi/sistem E-learning dan diperlukan adanya
kesiapan  operasional dalam menerima dan
mengelola suatu  perubahan teknologi yang
merupakan suatu aspek penting untuk memastikan
transisi teknologi sudah dilakukan dengan lancer
tanpa adanya gangguan terhadap proses bisnis dan
terhadap layanan.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian mempergunakan metode
deskriptif dengan proses evaluasi E-learning sistem
[9] pada institusi perguruan tinggi jakarta dimana
fokus pada domain BAIO6 dan BAIO7
mempergunakan COBIT 2019, melalui pendekatan
kuantitatif didalam analisis masalah yang dihadapi
pada saat sekarang. Dimana hasil yang didapatkan
bisa memberikan suatu rekomendasi di perguruan
tinggi jakarta. Ada 5 tahap yang dilakukan, yaitu :

1. Perencanaan, didalam tahapan ini dengan
melakukan identifikasi/perumusan masalah serta
menentukan tujuan yang akan dicapai serta
menentukan batasan permasalahan.

2. Penentuan Domain, tahapan ini dengan
melakukan tindakan (action) penentuan domain
apa yang akan dipergunakan [10].

3. Pengamatan (Observasi), didalam tahapan
penelitian ini  dilakukan dengan metode
pengumpulan data [11], melalui pengamatan,
dengan melakukan wawancara secara langsung
kepada pihak terkait dengan pertanyaan-
pertanyaan supaya mendapatkan jawaban yang
jelas dan pemahaman dari jawaban yang ada
akan bisa lebih mudah dipahami. Selain itu
melakukan kuesioner dengan cara membuat
pertanyaan berdasarkan panduan didalam COBIT
2019 kemudian disatukan dengan capability
level, dengan penyatuan tersebut diharapkan
hasil dari assesmen sesuai dengan keadaan nyata
yang ada dilapangan sehingga rekomendasi akan
diberikan dari hasil audit bisa bermanfaat [12].

4. Analisis data dan pengelolaan data, ada beberapa
tahapan didalam analisis suatu data, yaitu dengan
capability level dan analisis gap.
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Analisis GAP, dilakukan dalam mengidentifikasi
kesenjangan (GAP) antara tingkat kapabilitas saat
sekarang dengan tingkat yang diinginkan. Analisis
GAP mengungkapkan kebutuhan akan suatu
perbaikan tata kelola IT dalam mencapai tingkat
kapabilitas yang tinggi [13]. Berikut dijelaskan dari
skala dari kesenjangan (GAP) [14] pada tabel 1.

Tabel 1. Analisis Kesenjangan (GAP)

Skala Ketercapaian

Tidak tercapai 0% - <=15%

Tercapai sebagian =>15% - 50%

Sebagian besar tercapai =>50% - 80%

Tercapai penuh =>85% - 100%

Rumus perhitungan dari kesenjangan/GAP :
e (:'(1)) B ',“_!;w«.nlmn Kuesioner
YTotal Pertanyaan
5. Usulan, didalam tahap ini bisa disimpulkan
terkait hasil dari tahap yang sebelumnya serta
memaparkan usulan sesuai temuan tata kelola IT
yang dihasilkan dalam pedoman pada COBIT
2019.

Dufulai

v
Identifilasi Masalah

y

Penentuan Domain

v

Pengamatan dan Pengumpulan
Data

y

Analisa dan Data Pengolahan
¥
Usulan

v

Selesa

Gambar 1. Flow Penelitian

2.1 Penghitungan Tingkat Maturity Dengan
Metode Capability Model Integration

Didalam COBIT 2019, konsep didalam
mengukur penerapan tata kelola IT dan manajemen
IT informasi yang dipergunakan yaitu Kkinerja
manajemen COBIT yang sesuai dengan Capability
Maturity Model Integration v2. Capability level
berlaku dalam pencapaian didalam kinerja IT pada
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institusi perguruan tinggi Jakarta dan dalam
pencapaian proses pada suatu area. Didalam tabel
bisa dilihat tingkatan proses capability level nya.

Tabel 2. Capability Level

Level Capability Description
Level

0 Incomplete Proses tidak bisa mencapai suatu
tujuannya

1 Performed Dilakukan tidak secara berkala atau
Proses Tindakan sudah dilakukan
untuk hasil yang diinginkan

2 Managed Dilakukan secara berkala atau proses
sudah dikelola dengan baik dengan
menghasilkan  pengelolaan  yang
terkendali dan baik

3 Defined Dilakukan sesuai SOP atau proses
ditetapkan melalui suatu standard

4 Quantitatively  proses dengan efektif dan konsisten

5 Optimizing Dimonitori, serta dikembangkan atau

Proses di dalam perbaikan serta
ditingkatkan dengan berkelanjutan
untuk bisa memenuhi tujuan institusi
perguruan tinggi

Capability Maturity Model Integration adalah
sebuah kerangka kerja atau framework yang dapat
dimanfaatkan untuk melakukan dalam peningkatan
unjuk kerja institusi. Proses didalam setiap tata
kelola IT dan tujuan dari manajemen bisa operasi
dalam tingkatan mulai dari 0 sampai 5 [15].

Di dalam riset ini dipergunakan framework
CMMI untuk mengukur maturity level. maturity
level [14] [10] dipergunakan untuk mengkontrol
proses IT mempergunakan framework COBIT 2019
melalui informasi metode penilaian atau scoring
dimana hasil tujuan adalah supaya institusi atau
organisasi bisa tahu posisi tentang kematangan
disaat sekarang dan institusi dapat secara terus
menerus meningkatkan levelnya sampai pada
tingkatan tertinggi [16].
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Tabel 3. Maturity Level

Level Maturity

Level

Description Rating

Aktifitas tidak
diselesaikan dalam
mencapai tujuan tata
Kelola IT dan tujuan
manajemen

0 Incomplete 0-0.50

1 Initial Menjalankan kegiatan  0.51 — 1.50
TI secara reaktif dan

adhoc

2 Managed Menjalankan kegiatan  1.51 —2.50
TI tanpa syarat dan
belum adanya

prosedur

3 Defined Menjalankan kegiatan  2.51 —3.50
TI berdasarkan
ketentuan, tetapi tidak
ada control yang

sangat jelas

4 Quantitative Menjalankan kegiatan  3.51 —4.50
TI secara
terstandarisasi,

terkontrol dan terukur

5 Optimizing Menjalankan kegiatan  4.51 —5.00
TI  mempergunakan
support dari teknologi
dengan  peningkatan
teknologi  informasi

yang berkelanjutan

2.2 E-learning

E-learning sering dipergunakan dalam merujuk
pada interaksi antara dosen, mahasiswa, proses
pembelajaran, data dan teknologi [17]. E-learning
memiliki alamat website yang Dbisa diakses
mahasiswa dan dosen. Mahasiswa dan dosen dapat
mengakses sesuai dengan layanan yang diberikan
oleh pengelola e-learning. Dosen sebagai pengajar
akan memiliki hak akses dan layanan yang lebih
dibandingkan mahasiswa. Sekarang ini banyak
fasilitas yang disediakan oleh LMS (Learning
Management System). Beberapa LMS yang banyak
dipergunakan pada perguruan tinggi diantaranya
moodle, schoology, Edmodo, edx, e-front, sakai,
Atutor, dokeos dan lain-lain. Fasilitas yang
disediakan oleh LMS diantaranya meliputi
manajemen user, manajemen materi pembelajaran,
manajemen proses pembelajaran dan pengelolaan
pembelajaran langsung berupa video life conference
dan fasilitas lainnya yang ditawarkan oleh LMS.
Dengan kemudahan tersebut maka memungkinkan
dosen dapat melaksanakan proses kegiatan
pembelajaran tanpa harus tatap muka dikelas. Untuk
itu supaya kegiatan tersebut dapat berjalan lancer
maka perlu adanya pengelolaan terhadap LMS
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sehingga sewaktu-waktu terjadi error dapat ditangani
dengan cepat.

2.3 BAI06

Perlu diketahui dalam domain BAIO6 [18]
merupakan salah satu domain berisi tentang beberapa
proses. Proses tersebut digunakan untuk mengelola
perubahan dengan terkendali, termasuk dalam
perubahan standar serta pemeliharaan darurat
berkaitan dengan bisnis, aplikasi serta infrastruktur.
Yang masuk ke dalamnya yaitu perubahan standard
serta prosedur, penilaian terhadap dampak resiko,
otorisasi dan prioritas terhadap proses bisnis,
perubahan darurat terhadap proses bisnis, pelaporan,
pelacakan, penutupan dan dokumentasi. Dari hal
tersebut sangatlah jelas bahwa BAIO6 sangat
mungkin dilakukan oleh perguruan tinggi untuk
melakukan evaluasi terhadap perubahan standard
dalam hal ini system informasi dari system yang lama
menjadi system yang baru. Evaluasi ini juga dapat
melakukan penilaian terhadap dampak yang terjadi
dengan adanya perubahan tersebut, apakah sudah
dikelola dengan baik ataukah belum. Terdapat 4
(empat) komponen proses objektif yang dijadikan
acuan pada domain BAI06.

2.4 BAIO7

Bagian ini menerima dan membuat solusi baru
dari perubahan dan transisi IT. Masuk kedalam
perencanaan penerapan, perubahan system serta data,
persiapan rilis, komunikasi, pengujian penerimaan
promosi hingga produksi proses bisnis baru serta
layanan IT, support pertama pada produksi aplikasi
perubahan baru serta tinjauan pasca implementasi.
Terdapat 8 (delapan) komponen proses yang
dijadikan acuan pada BAIO7. Domain BAIO7
mempunyai tujuan untuk menerapkan suatu solusi
denga naman dan sesuai dengan harapan serta hasil
yang disepakati [19].

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Evaluasi E-learning Dengan BAI06

Terdapat 4 (empat) komponen proses yang
dilakukan pada BAIO6. Untuk dapat melakukan
evaluasi dengan BAI0O6 maka harus mengaplikasikan
komponen proses tersebut pada proses atau bagian
yang akan kita evaluasi dalam hal ini adalah e-
learning. Langkah-langkah yang dilakukan dalam
mengevaluasi dengan BAIO6 adalah dengan
menyesuaikan evaluasi dengan komponen proses
BAI06.01-BAI06.04, termasuk di dalamnya dalam
Menyusun parameter ataupun instrument untuk

evaluasi. Kemudian dilakukan pengujian pada
instrument  tersebut dengan pengujian  yang
disesuaikan dengan kebutuhan evaluasi. Dalam

penelitian ini menggunakan kuesioner maka harus
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dipastikan bahwa instrument kuesioner tersebut
sudah dilakukan uji validasi dan wuji reliabilitas.
Kemudian dilakukan proses pengumpulan data
berdasarkan instrument tersebut. Dari data tersebut
dilakukan perhitungan maturity level sehingga akan
didapatkan capability level saat evaluasi. Untuk
menghitung capability level harus memperhatikan
kerangka COBIT 2019 domain BAIO6 dimana pada
komponen proses tingkat
capability level yang harus dicapai.

sudah distandarkan

3.2 Evaluasi E-learning Dengan Domain BAI07

Tujuan dari domain BAIO7 adalah penerapan
solusi dengan aman serta sesuai harapan dan hasil
yang sudah disepakati. Terdapat 8 (delapan)
komponen proses pada BAIO7. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam mengevaluasi dengan BAIO7
adalah dengan menyesuaikan evaluasi dengan
komponen proses BAIO7.01-BAI07.08, termasuk di
dalamnya dalam menyusun parameter ataupun
instrument untuk evaluasi. Kemudian dilakukan
pengujian pada instrument tersebut dengan pengujian
yang disesuaikan dengan kebutuhan evaluasi.

3.3 Penghitungan Performance Management
1. Capability Level

Untuk menghitung capability level, hal yang
diperlukan yaitu data. Untuk data capability
bisa diperoleh didalam penelitian ini
menggunakan hasil kuesioner, wawancara dan
pengecekan  secara  langsung  terhadap
ketersediaan dokumen. Untuk mempermudah
dalam proses analisis, kuesioner yang
digunakan pada table dibawah menggunakan
skala guttman, dimana pada skala tersebut
terdapat 2 jawaban yaitu ya dan tidak. Ya
dapat dituliskan dengan angka 1 serta Tidak
dituliskan dengan angka 0. Dari hasil
perhitungan didapatkan hasil:

Tabel 4. BAIO6 Analisis Kesenjangan

Domain Target Current  GAP
Process
BAI06.01 2,00 2,00 0,00
BAI06.02 2,00 2,00 0,00
BAI06.03 3,00 1,50 1,50
BAI06.04 2,00 1,00 1,00
9,00 6,50 2,50
Capability
Level
2,25 1,50 0,75

Dapat dilihat dari table bahwa masing-masing
komponen proses memiliki target yang sudah
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ditetapkan oleh perguruan tinggi. Pada
penelitian ini perguruan tinggi sudah memiliki
target untuk capability nya sehingga
memudahkan dalam melakukan pengukuran.
Hasil dari pengukuran terdapat pada kolom
current.

Tabel 5. BAIO7 Analisis Kesenjangan

Domain Target Current GAP
Process
BAI07.01 2,00 1,67 0,33
BAI07.02 2,00 1,11 0,89
BAI07.03 2,00 1,14 0,86
BAI07.04 2,00 1,20 0,80
BAI07.05 3,00 0,00 3,00
BAI07.06 2,00 0,00 2,00
BAI07.07 3,00 3,00 0,00
BAI07.08 3,00 1,29 1,71
- 19,00 9,41 9,59
Capability
Level
2,38 1,18 1,20
2. Rating Process
Salah satu cara untuk menentukan
performance yaitu dengan pemeringkatan

atau rating process. Proses ini dihitung
berdasarkan jumlah persentase ketersediaan
dokumen. Dalam penelitian ini dilakukan
dengan  pengecekan secara langsung
terhadap dokumen atau bukti. Terdapat 4
pemeringkatan yaitu :
a. Fully (F)
Tingkat kemampuan tercapai
persen
b. Largely (L)
Tingkat kemampuan tercapai dari 50
persen sampai 85 persen
c. Partially (P)
Tingkat kemampuan tercapai dari 15
persen sampai 50 persen
d. Not(N)
Tingkat kemampuan tercapai < dari 15
persen

> 85

Di bawah ini table hasil penelitian untuk evaluasi
dokumen rating process dari BAI06 dan BAIO7.
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Tabel 6. Rating Proses BAI06

Rating Process Activity
15% 50% 85% 100%
BAI06.01 5/5 F
BAI06.02 2/2 F
BAI06.03 4/2 P
BAI06.04  2/1 P

Tabel 7. Rating Proses BAIO7

Rating Process Activity

15% 50% 85% 100%
BAI07.01 6/5 L
BAI07.02 9/5 L
BAI07.03 7/4 L
BAI07.04 5/3 L
BAI07.05 2/0 N
BAI07.06 3/0 N
BAI07.07 3/3 F
BAI07.08 7/3 P
3.4 Rekomendasi

Setelah proses analisis dan penghitungan
terhadap data, maka langkah selanjutnya adalah
membuat rekomendasi terhadap hasil evaluasi.
Dalam melakukan rekomendasi diperlukan data
yang benar-benar valid, karena hasil rekomendasi ini
yang akan dijadikan bahan pertimbangan dalam
perguruan tinggi dalam mengambil suatu keputusan.
Hasil rekomendasi ini juga yang dijadikan dasar
untuk melakukan perbaikan pada bagian yang
dilakukan evaluasi. Untuk mendapatkan
rekomendasi yang baik perlu dilakukan diskusi
antara auditor dengan audite sehingga hasil suatu
keputusan rekomendasi tersebut merupakan hasil

final yang dapat dipertanggungjawabkan
keabsahannya. Berikut hasil rekomendasi dari
BAI0O6 dan BAIO7.
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Tabel 8. Hasil Rekomendasi BAIO6

Tabel 9. Hasil Rekomendasi BAIO7

Domain Capability Levell GAP
Process Target

Rekomendasi

BAI06.01

2,0 2/2 0

Evaluasi sudah
dilakukan
dengan
memprioritaskan
terhadap proses
mendapatkan
hasil yang
sesuai.

Perlu dilakukan
evaluasi
berkelanjutan
agar perbaikan
terhadap
layanan semakin
baik

BAI06.02

2,0 2/2 0

Sudah dilakukan
pengelolaan
terhadap
perubahan yang
terjadi  secara
darurat yang
dapat
menghambat
kinerja.

Perlu dilakukan
tinjauan  ulang
terhadap  SOP
pengelolaan
sistem/aplikasi

BAI06.03

L5 1,5/3 0,5

Belum
dilakukan
pelacakan
terhadap laporan
maupun  proses
perubahan yang
terjadi  hal ini
karena  belum
adanya SOP
tentang  aturan
pelacakan.
Perlu  disusun
mekanisme
pelacakan
laporan dan
status perubahan
sistem/aplikasi

BAI06.04

1,0 1/2 1,0

Belum
dilakukan
dokumentasi
secara
menyeluruh
terhadap segala
perubahan,
hanya terdapat
bagian kecil
yang
terdokumentasi
dengan baik.
Perlu dilakukan
dokumentasi
dengan baik,
jika diperlukan
buat mekanisme
dokumentasinya
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Domain
Process

GAP Rekomendasi

BAI07.01

Sudah
dilakukan
perencanaan
terhadap
perubahan
system  baru
dan sudah
mengimpleme
ntasikan
sistem baru.
Diperlukan
adanya
langkah-
langkah awal
dalam
melakukan
perencanaan
perubahan
system baru.

BAI07.02

Telah
dilakukan
perubahan
data dari
sistem  yang
sudah ada ke
sistem  yang
sekarang,
namun
perencanaan
untuk
melakukan
update data ke
system  baru
urung
dilakukan.

Diperlukan
adanya
planning yang
terukur  dan
terarah dalam
proses
termasuk  di
dalam sistem
lama, dan juga
prosedur yang
jelas untuk
migrasi  dan
perubahan
data.

BAI07.03

Sudah
dilakukan
testing
terlebih
dahulu
sebelum
diberlakukann
ya sistem
lama.

Perlu adanya
metode
pengujian/pen
gukuran yang
sesuai dengan
kebutuhan
sistem.
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BAI07.04

2 1,22

0,8

Pengelola
sistem
learning
sudah
memiliki
metode
pengukuran
yang  baku,
namun hasil
pengukuran
tidak publish.
Perlu adanya
prosedur
untuk
melakukan
pengukuran
terhadap
sistem baru

E-

BAI07.05

3 0,0/3

Belum
dilakukan
pengukuran
terhadap
sistem
yang
berkaitan
dengan
performance
dari sistem
tersebut.
Disusun
format untuk
membandingk
an sistem baru
dengan sistem
lama
berdasarkan
performance
sistem

baru

BAI07.06

2 0,0/2

Belum
dilakukan
sosialisasi
penggunaan
sistem  baru
sehingga
sistem  baru
diterapkan
banyak user
yang bingung
cara
penggunaan
sistem
tersebut.
Perlu adanya
pengelolaan
terhadap
mekanisme
sosialisasi
sistem baru

BAI07.07

3 3,0/3

Sudah
mendapatkan
dukungan dari
pimpinan.
Terus dijaga
kepercayaan
pimpinan
dengan
menunjukkan
etos kerja
yang baik

DOI : https://doi.org/10.52158/rjti.v4i3.4052

Sudah
melakukan
tinjauan ulang
terhadap
sistem  baru,
harus  masih
ada yang
harus
diperbaiki
yaitu  dalam
prosedur
melakukan
review

BAI07.08

3 1,3/3 1,7

4. Kesimpulan

Dari hasil suatu pencapaian penelitian capability
level BAIO6 tercapai dengan nilai 2,25 dan
pencapaian capability level domain BAIO7 tercapai
dengan nilai sebesar 2,38. Dari COBIT 2019 yang
diterapkan proses sudah baik, untuk mencapai
dengan tujuan ke target level 3 dan level 4 harus
dilakukan adanya proses perbaikan. Ada beberapa
hal yang harus ditingkatkan yaitu dalam sub domain
BAI06.03, 04 dan BAI07.05, 06. Saran usulan dalam
upaya perbaikan pada BAI06.03 dengan melakukan
sistem tracking serta laporan dalam dokumentasi
status  perubahan sistem/aplikasi. Memastikan
perubahan yang sudah disetujui diterapkan sesuai
dengan rencana. Perbaikan BAI06.04 dimana setiap
kali perubahan diimplementasikan, perbaharui
solusinya, pengguna dokumentasi serta prosedur
yang berpengaruh oleh suatu perubahan. Saran
dalam perbaikan BAI07.05 dimana uji suatu
perubahan secara independent sesuai rencana
pengujian yang ditetapkan sebelum adanya migrasi
ke lingkungan operasional secara langsung. Dan
saran pada  perbaikan BAI07.06  dengan
mempromosikan suatu solusi yang bisa diterima
dalam operasi. Jika sesuai maka jalankan solusi
sebagai penerapan contoh atau dengan parallel
menerapkan solusi lama untuk waktu yang
ditentukan dan membandingkan perilaku dan hasil.
Jika terjadi masalah yang signifikan kembalikan ke
lingkungan asli berdasarkan rencana
cadangan/pengunduran. Sehingga dapat disimpulkan
domain BAIO6 dapat digunakan untuk mengelola
semua perubahan standar dan pemeliharaan darurat
yang berkaitan dengan bisnis, aplikasi dan
infrastruktur. Yang termasuk kedalamnya yaitu suatu
perubahan standar dan prosedur, penilaian terhadap
risk/dampak, prioritas dan otorisasi terhadap proses
bisnis/aplikasi, perubahan darurat terhadap proses
bisnis, pelacakan pelaporan, penutupan dan
dokumentasi. Sehingga BAIO6 sangat mungkin
dilakukan oleh perguruan tinggi Jakarta untuk
melakukan evaluasi terhadap perubahan standar
dalam hal ini sistem E-learning dari sistem lama
menjadi sistem yang baru. Evaluasi ini juga dapat
melakukan penilaian terhadap dampak yang terjadi
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dengan adanya perubahan tersebut, apakah sudah
dikelola dengan baik ataukah belum.
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